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Abstract: The aim of this research was to improve the character values through Audio Visual media  of 5
th
 grade 
students of Dadapsari No. 129 Surakarta Elementary School in the academic year of 2015/2016. This research 
was showed into a Classroom Action Research (CAR) with cycles model. This research was conduct  in three 
cycles, in each cycle consist of planning, implementing, observation, and reflection. The subjects of this research 
were the teacher and students of 5
th
 grade in Dadapsari No. 129 Surakarta Elementary School. The technique of 
data collecting was done by observation, interview, documentation, and questionaire. The data validating were 
used sources triangulation and technique triangulation. The data analyzing technique was used interactive 
analysis model. The result of this research was show the implementation of Audio Visual media can improve the 
character’s value  (tolerance, discipline, curiosity, love of country, and responsibility). The improvement shown 
by frequency attainment of character’s  value in begin to develop/high and cultured/very high categories. On the 
precycle,  frequency attainment of character’s value in begin to develop and cultured categories as much as 13 
students (36,11%). On the first cycle, increased to 20 students (55,56%).  On the second cycle, increased to 28 
students (77,78%). On the third cycle, increased to 32 students (88,89%). The conclusion was implementation of 
Audio Visual media can improve the nation character’s value in social science learning about the independence 
struggle at 5
th
 grade students of Dadapsari Surakarta Elementary School in the academic year 2015/2016.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai karakter melalui media Audio Visual pada siswa 
kelas V SD Negeri Dadapsari No. 129 Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan model siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
SD Negeri Dadapsari No. 129 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan media Audio Visual dapat meningkatkan nilai karakter (toleransi, disiplin, rasa 
ingin tahu, cinta tanah air,dan tanggung jawab). Hal ini dapat dilihat pada frekuensi siswa yang mencapai nilai 
karakter kategori berkembang/tinggi dan sudah membudaya/sangat tinggi. Pada prasiklus frekuensi siswa yang 
mencapai nilai karakter kategori mulai berkembang dan membudaya sebanyak 13 siswa (36,11%). Pada siklus I 
meningkat menjadi 20 siswa (55,56%). Pada siklus II meningkat menjadi 28 siswa (77,78%). Pada siklus III 
meningkat menjadi 32 siswa (88,89%). Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media Audio Visual 
meningkatkan nilai karakter bangsa pada pembelajaran IPS tentang perjuangan kemerdekaan di kelas V SD 
Negeri Dadapsari Surakarta tahun ajaran 2015/2016.  
Kata Kunci: nilai karakter bangsa, media Audio Visual, pembelajaran IPS 
 
Pembelajaran merupakan interaksi an-
tara pendidik dan siswa dengan sumber bela-
jar yang berlangsung dalam lingkungan bela-
jar tertentu. Proses pembelajaran sebagai ba-
gian dari pendidikan, perlu diarahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu 
bertujuan untuk berkembangnya potensi pe-
serta didik agar menjadi manusia yang ber-
iman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, ca-
kap, kreatif, kerja keras, dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggung ja-
wab. Pada tiap mata pelajaran terdapat bebe-
rapa kompetensi yang harus dikuasai oleh pe-
serta didik. Salah satu mata pelajaran yang a- 
 
kan dikuasai adalah Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS).  
Salah satu tolok ukur keberhasilan pe-
laksanaan pendidikan IPS, yaitu adanya peru-
bahan perilaku sosial siswa kearah yang lebih 
baik. Menurut Sapriya (2009: 12) yang ter-
masuk perilaku itu meliputi aspek-aspek pe-
ngetahuan (knowledge), keterampilan (skills), 
sikap dan nilai (attitudes and values). Dalam 
peningkatan perilaku sosial melalui pembina-
an nilai edukatif tidak hanya terbatas pada 
perilaku kognitif, melainkan lebih mendalam 
lagi berkenaan dengan perilaku afektifnya. 
Aspek afektif dalam pendidikan IPS 
yang akan ditingkatkan meliputi kesadaran, 
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perasaan, tanggung jawab sosial, penghaya-
tan, sikap, dan kepedulian siswa (Sumaatma-
dja, 2007: 1.23). Penanaman nilai karakter 
sangat penting bagi siswa, terlebih lagi pada 
siswa sekolah dasar, mengingat usia sekolah 
dasar merupakan sebuah pondasi dalam pem-
bentukan kepribadian bangsa. Marcus Tulius 
Cicero (106-4 SM) mengungkapkan kesejah-
teraan sebuah bangsa bermula dari karakter 
kuat warganya (Saptono, 2011: 15).  
Wibowo (2013: 14) menjelaskan dela-
pan belas nilai karakter yang perlu ditumbuh-
kembangkan kepada peserta didik. Delapan 
belas nilai karakter tersebut diantaranya seba-
gai berikut religius, jujur, toleransi, kerja ke-
ras, disiplin, kreatif, kerja keras, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta   
tanah air, menghargai prestasi, bersahabat a-
tau komunikatif, cinta damai, gemar memba-
ca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan yang 
terakhir tanggung jawab. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan guru kelas IV SD Negeri Dadapsari 
No. 129 Surakarta diketahui bahwa nilai 
karakter yaitu sikap toleransi, disiplin, rasa i-
ngin tahu, cinta tanah air, dan tanggung ja-
wab siswa masih tergolong rendah. Fakta 
rendahnya nilai karakter siswa kelas V SD 
Negeri Dadapsari No. 129 Surakarta diperku-
at dengan hasil observasi pratindakan. Hasil 
pratindakan menunjukkan dari 36 anak, ha-
nya terdapat 11 siswa atau 30,56% memiliki 
nilai karakter yang dalam kategori mulai ber-
kembang/tinggi dan membudaya/sangat ting-
gi, sedangkan 25 siswa atau 69,44% memi-
liki nilai karakter dalam kategori mulai terli-
hat/rendah dan belum terlihat/sangat rendah. 
Kemudian penyebaran angket dilakukan  de-
ngan perolehan data 25 siswa atau 69,44% 
memiliki nilai karakter dalam kategori mulai 
terlihat/rendah dan belum terlihat/sangat ren-
dah, sedangkan 11 siswa atau 30,56% memi-
liki nilai karakter dalam kategori mulai ber-
kembang/tinggi dan sudah membudaya/sa-
ngat tinggi. 
Rendahnya nilai karakter siswa dalam 
pembelajaran IPS disebabkan karena bebera-
pa faktor yaitu belum digunakannya media 
pembelajaran yang inovatif, proses pembe-
lajaran masih berpusat pada guru, sehingga 
kurang mampu menciptakan suasana pembe-
lajaran yang menarik dan memancing keak-
tifan siswa, model pembelajaran yang kurang 
efektif, siswa belum dilibatkan untuk mene-
mukan sendiri suatu pengetahuan yang dipe-
roleh, pembelajaran yang masih menekankan 
pada hafalan dan kurang menarik bagi siswa, 
pembelajaran IPS tentang perjuangan kemer-
dekaan dianggap sulit dan membosankan. 
Berdasarkan kenyataan tersebut penulis 
memiliki ketertarikan untuk meningkatkan 
nilai karakter siswa kelas V SD Negeri Da-
dapsari No. 129 Surakarta pada pembelajaran 
IPS tentang perjuangan kemerdekaan. Materi 
yang diambil yaitu perjuangan kemerdekaan 
karena di dalamnya terdapat perjuangan para 
pahlawan yang sikapnya dapat diteladani o-
leh siswa. Sedangkan nilai karakter dikhusus-
kan pada nilai toleransi, disiplin, rasa ingin 
tahu, cinta tanah air, dan tanggung jawab.  
Untuk mewujudkan pembelajaran IPS 
pada materi perjuangan kemerdekaan yang 
dapat meningkatkan nilai karakter khususnya 
toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, cinta tanah 
air, dan tanggung jawab diperlukan media 
pembelajaran inovatif yang menarik dan da-
pat memancing keaktifan siswa. Salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menerapkan media Audio Visual untuk me-
ngatasi masalah tersebut. 
Menurut Hamalik (1986) bahwa pema-
kaian media pembelajaran dalam proses bela-
jar mengajar mampu membangkitkan keingi-
nan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, ju-
ga bahkan membawa pengaruh psikologis pa-
da siswa (Arsyad, 2011:15). Menurut Anitah 
(2009: 49) melalui media Audio Visual sese-
orang tidak hanya dapat melihat atau mende-
ngar saja, tetapi juga dapat sekaligus melihat 
dan mendengarkan sesuatu yang divisualisa-
sikan Menurut Hamdani (2011: 249) menye-
butkan contoh dari media audio visual dian-
taranya, program video atau televisi, video a-
tau televisi instruksional, dan program slide 
suara.  
Media audio visual yang digunakan o-
leh peneliti adalah media yang berbentuk 
video. Video dapat sangat kuat mempe-
ngaruhi emosi siswa serta dapat menumbuh-
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kan minat dan motivasi belajar siswa (Mu-
nadi, 2013: 127). Menurut Cakir (2006) me-
ngungkapkan “It is an undeniable fact that 
video is one of the best materials that enables 
students to practice what they have learned 
through various techniques.” Menurutnya ini 
adalah fakta yang tak terbantahkan bahwa 
video adalah salah satu bahan terbaik yang 
memungkinkan siswa untuk mempraktekkan 
apa yang mereka miliki belajar melalui ber-
bagai teknik. 
Tujuan penelitian ini adalah mening-
katkan nilai karakter bangsa melalui peng-
gunaan media Audio Visual pada pembela-
jaran IPS tentang perjuangan kemerdekaan di 
kelas V SD Negeri Dadapsari No 129 Pasar 
Kliwon Surakarta tahun ajaran 2015/2016.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Dadapsari No. 129 Surakarta yang terle-
tak di Jalan Indragiri No. 6 Kelurahan Sang-
krah, Kecamatan Pasarkliwon. Penelitian ini 
dilaksanakan selama kurang lebih 8 bulan ya-
itu mulai dari bulan Desember 2015 sampai 
Juli 2016. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas V yang 36 siswa, yang terdiri 
dari 19 siswa laki-laki dan 17 siswa perem-
puan. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, observasi, dan refleksi. Sum-
ber data dalam penelitian ini diperoleh dari 
siswa dan guru kelas V SD Negeri Dadapsari 
No.129 Surakarta, dokumentasi seperti sila-
bus, RPP, foto, video, hasil observasi siswa, 
dan hasil angket siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik uji validitas data yang 
digunakan yaitu triangulasi sumber dan tria-
ngulasi teknik. Teknik analisis data yang di-
gunakan yaitu model analisis interaktif. Mo-
del analisis interaktif ini terdiri dari pengum-
pulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini dikata-
kan berhasil apabila pencapaian nilai karakter 
siswa dalam kategori mulai berkembang/ 
tinggi (skor ≥ 2,51) mencapai 85 % atau 31 
siswa dari 36 siswa. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, hasil ang-
ket dan wawancara dengan guru dan siswa 
kelas V, dapat diketahui bahwa nilai karakter 
siswa masih rendah. Dapat dilihat pada data 
hasil pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Ka-
rakter Pratindakan 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
3 8,33 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
22 61,11 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
8 22,22 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
3 8,33 Tuntas 
 Jumlah 36 100  
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 25 siswa (69,44%) 
memiliki nilai karakter dalam kategori belum 
terlihat dan mulai terlihat, dan sebanyak 11 
siswa (30,56%) memiliki nilai karakter da-
lam kategori mulai berkembang dan membu-
daya. Persentase ketuntasan siswa yang men-
capai kategori mulai berkembang/tinggi dan 
membudaya/sangat tinggi yaitu sebanyak 11 
siswa atau 30,56%. 
Adapun hasil angket dapat ditunjukkan 
pada tabel 2: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Angket 
Nilai Karakter Pratindakan 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
0 0 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
23 63,89 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
7 19,44 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
6 16,67 Tuntas 
 Jumlah 36 100  
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Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 23 siswa (63,89%) 
memiliki nilai karakter dalam kategori belum 
terlihat dan mulai terlihat, dan sebanyak 13 
siswa (36,11%) memiliki nilai karakter da-
lam kategori mulai berkembang dan membu-
daya.  
Berdasarkan hasil data observasi dan 
angket yang telah diperoleh pada pratinda-
kan, perlu dilaksanakan tindakan untuk me-
ningkatkan nilai karakter siswa kelas V SD 
Negeri Dadapsari No. 129 Surakarta dengan 
menerapkan media Audio Visual.  
Data yang diperoleh dari pelaksanaan 
tindakan pada siklus I dapat dilihat pada tabel 
3 berikut ini: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Ka-
rakter Siklus I 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
3 8,33 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
13 36,11 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
12 33,33 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
8 22,22 Tuntas 
 Jumlah 36 100  
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 20 siswa atau 55, 
56% dalam kategori mulai berkembang dan 
membudaya serta 16 siswa atau 44,44% dal-
am kategori belum terlihat atau mulai terli-
hat. Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa 
siswa yang memiliki nilai karakter kategori 
mulai berkembang dan membudaya mengala-
mi peningkatan. Namun, peningkatan terse-
but belum mencapai target indikator kinerja 
yaitu 85% atau 31 siswa dari 36 siswa, se-
hingga penelitian ini dilanjutkan pada siklus 
II.  
Pelaksanaan siklus II dilakukan setelah 
diadakannya refleksi pada siklus I. Refleksi 
digunakan untuk mengetahui kekurangan pe-
laksanaan tindakan pada siklus I yang kemu-
dian diperbaiki pada siklus II. Hasil observasi 
nilai karakter pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Ka-
rakter Siklus II 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
1 2,78 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
7 19,44 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
18 50,00 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
10 27,78 Tuntas 
 Jumlah 36 100  
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebanyak 28 siswa atau 77,78% dalam kate-
gori mulai berkembang dan membudaya serta 
8 siswa atau 22,22% dari 36 siswa masih me-
miliki nilai karakter dalam kategori belum 
terlihat dan mulai terlihat. Namun, pening-
katan tersebut belum mencapai target indika-
tor kinerja yaitu 85% atau 31 siswa dari 36 
siswa, sehingga penelitian ini dilanjutkan pa-
da siklus III.  
Pelaksanaan siklus III dilakukan sete-
lah diadakannya refleksi pada siklus II. Re-
fleksi digunakan untuk mengetahui kekura-
ngan pelaksanaan tindakan pada siklus II ke-
mudian diperbaiki pada siklus III. Hasil ob-
servasi nilai karakter pada siklus III dapat di-
lihat pada tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Ka-
rakter Siklus III 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
1 2,78 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
3 8,33 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
14 38,89 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
18 50,00 Tuntas 
 Jumlah 32 100  
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
sebanyak 32 siswa atau 88,89% dalam kate-
gori mulai berkembang dan membudaya dan 
4 siswa atau 11,11% dari 36 siswa masih me-
miliki nilai karakter dalam kategori belum 
terlihat dan mulai terlihat. 
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Kondisi pascatindakan hasil angket 
nilai-nilai karakter siswa kelas V dapat ditun-
jukkan pada tabel 6: 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Angket 
Nilai Karakter Pascatindakan 
Skor Kategori 
Fre-
kuensi 
(siswa) 
Per-
sentase 
(%) 
Ket 
1,00-
1,75 
Belum 
Terlihat 
0 0 Tidak 
Tuntas 
1,76-
2,50 
Mulai 
Terlihat 
0 0 Tidak 
Tuntas 
2,51-
3,25 
Mulai 
Berkem-
bang 
6 16,67 Tuntas 
3,26-
4,00 
Membuda-
ya 
30 83,33 Tuntas 
 Jumlah 36 100  
 
Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat di-
ketahui bahwa sebanyak 36 siswa (100%) 
memiliki nilai karakter dalam kategori mulai 
berkembang dan membudaya.  
Perolehan persentase hasil observasi 
nilai karakter pada sikus III yang mencapai 
88,89% menunjukkan bahwa peningkatan 
nilai karakter pada siklus III telah mencapai 
indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 
85% atau 31 siswa dari 36 siswa. Berda-
sarkan hasil tersebut, maka peningkatan nilai 
karakter bangsa melalui penggunaan media 
Audio Visual pada pembelajaran IPS tentang 
perjuangan kemerdekaan di kelas V SD Ne-
geri Dadapsari No 129 Surakarta dinyatakan 
berhasil dan penelitian dihentikan pada siklus 
III. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis dari pelaksanaan tindak-
an menunjukkan adanya peningkatan nilai 
karakter. Pada pratindakan, persentase pen-
capaian siswa yang memiliki nilai karakter 
kategori mulai berkembang dan membudaya 
hanya mencapai 30,56% atau sebanyak 11 
siswa dari 36 siswa. Pada siklus I persentase 
pencapaian siswa yang memiliki niali karak-
ter kategori mulai berkembang dan membu-
daya mencapai 55,56% atau sebanyak 20 sis-
wa. 
Hasil pada siklus I menunjukkan per-
sentase pencapaian nilai karakter belum me-
menuhi indikator kinerja penelitian yang te-
lah ditetapkan yaitu 85% atau sebanyak 31 
siswa maka pelaksanaan tindakan siklus I di-
lanjutkan ke siklus II. Pada siklus II mening-
kat sebanyak 28 siswa (77,78%) yang memi-
liki nilai karakter kategori mulai berkembang 
dan membudaya.  
Hasil pada siklus II menunjukkan per-
sentase pencapaian nilai karakter belum me-
menuhi indikator kinerja penelitian yang te-
lah ditetapkan yaitu 85% atau sebanyak 31 
siswa maka pelaksanaan tindakan siklus II 
dilanjutkan ke siklus III. Pada siklus III me-
ningkat sebanyak 32 siswa (88,89%) yang 
memiliki nilai karakter kategori mulai ber-
kembang dan membudaya.  
Data perbandingan hasil observasi ke-
terampilan sosial siswa pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
7 berikut ini: 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Observasi 
Nilai karakter pada Pratinda-
kan, Siklus I, Siklus II, dan 
Siklus III 
Kategori  
Kondisi  
Pra 
Tin-
dakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus  
III 
Belum 
Terlihat 
3 3 1 1 
Mulai 
Terlihat 
22 13 7 3 
Mulai 
Berkem-
bang 
8 12 18 14 
Membu-
daya 
3 8 10 11 
Tidak 
Tuntas 
25 16 8 4 
Tuntas 11 20 28 32 
Persenta-
se Ketun-
tasan 
30,56% 55,56% 77,78% 88,89% 
 
Hal ini menunjukkan terjadi peningka-
tan pada tiap tindakan yaitu sebesar 25,00% 
dari pratindakan ke siklus I. Peningkatan se-
besar 22,22% dari siklus I kesiklus II. Pe-
ningkatan sebesar 11,11% dari siklus II ke 
siklus III.  
Data perbandingan hasil angket nilai 
karakter siswa pada pratindakan dan pasca-
tindakan dapat dilihat pada tabel 8 berikut 
ini: 
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Tabel 8. Perbandingan Hasil Angket pada 
Pratindakan dan Pascatindakan 
Keterangan Pra-
tindakan  
Pasca-
tindakan 
Belum terlihat 
Mulai terlihat 
Mulai berkembang  
Sudah Membudaya 
0 
23 
7 
6 
- 
- 
6 
30 
Frekuensi ketuntasan 
(siswa) 
13 36 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dike-
tahui bahwa hasil angket nilai karakter siswa 
dari pratindakan dan pascatindakan mengala-
mi peningkatan.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka mela-
lui penggunaan media Audio Visual mening-
katkan nilai karakter pada pembelajaran IPS 
siswa kelas V SD Negeri Dadapsari No. 129 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas dan pembahasan, menunjukkan bahwa 
penggunaan media Audio Visual meningkat-
kan nilai karakter pada pembelajaran IPS sis-
wa kelas V SD Negeri Dadapsari No. 129 
Su-rakarta tahun ajaran 2015/2016.  
 
 
 
Peningkatan tersebut dapat dibuktikan mela-
lui meningkatnya hasil observasi nilai karak-
ter pada setiap siklusnya, yaitu siswa yang 
memiliki nilai karakter dalam kategori mulai 
berkembang dan membudaya pada pratin-
dakan sebanyak 13 siswa atau 36,11%,  pada 
siklus I mencapai 20 siswa atau 55,56%, pa-
da siklus II mencapai 28 siswa atau 77,78%, 
dan pada siklus III mencapai 32 siswa atau 
88,89%. Hal ini menunjukkan peningkatan 
dari pratindakan ke siklus I sebesar 19,49%, 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
22,22%, peningkatan dari siklus II ke siklus 
III sebesar 11,11%,  maka ketercapaian nilai 
karakter pada siswa kelas IV SD Negeri Da-
dapsari No. 129 Surakarta tahun ajaran 2015/ 
2016 telah mencapai bahkan melebihi indika-
tor kinerja yang ditetapkan, yaitu sebesar 
85%. 
Dengan demikian, terbukti bahwa de-
ngan penggunaan media Audio Visual dapat 
meningkatkan nilai karakter pada pembelaja-
ran IPS tentang perjuangan kemerdekaan sis-
wa kelas V SD Negeri Dadapsari Surakarta 
tahun ajaran 2015/ 2016. 
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